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LAMPIRAN-LAMPIRAN       

 
 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1 Bab I Hal. 2 Q.S. Al-Baqarah (2) : 2 “Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.” QS. Al-

Baqarah /2: 2. 

2 Bab I Hal. 3 Ihya’ ‘Ulumuddin. Menghidupkan Ilmu Agama 

3 Bab I Hal. 3 Lahiriyyah Yang sifatnya lahir, tampak 

4 Bab I Hal. 3 Batin Sesuatu yg terdapat di dl hati; 

sesuatu yg menyangkut jiwa 

(perasaan hati),  sesuatu yang tidak 

bisa dilihat oleh mata atau 

tersembunyi di hati manusia.  

5 Bab I Hal. 4 Q.S. Al-Qalam (68) : 4 “Dan sesungguhnya engkau benar-

benar berbudi pekerti yang luhur.” 

6 Bab I Hal. 4 Fardhu Kifayah Status hukum dari sebuah aktivitas 

dalam Islam yang wajib dilakukan, 

tetapi bila sudah dilakukan oleh 

muslim yang lain maka kewajiban 

ini gugur. 

7 Bab I Hal. 4 Fardhu ‘Ain Kewajiban yang harus dilakukan 

oleh setiap individu Muslim yang 

telah memenuhi sarat dan tidak bisa 

di wakili / di ganti orang lain. 

8 Bab I Hal. 4 Tahfizh Menghafal Al-Qur’an  

9 Bab I Hal. 4  Kitab Hidaayatul 

Mustafiid fii Ahkaamit-

Tajwiid, (Surabaya: 

Maktabah Al-Hikmah, T. 

Th), h. 5. Karya As-Syeikh 

Muhammad Al-Mahmud 

 

“Ulama sepakat bahwa (belajar) 

Tajwid adalah fardhu kifayah 

hukumnya, dan menerapkannya 

(dalam bacaan) itu fardhu’ain bagi 

setiap muslim laki-laki dan 

perempuan dari orang-orang yang 

mukallaf.”  

10 Bab I Hal. 5 ‘Iqdul Jumaan fii Adaabi 

Tilaawatil Qur’ani 

Sebuah kalung bertakhta ratna 

manikam di dalam menyatakan 

perihal adab-adab membaca al-

Qur’an. 

11 Bab I Hal. 7  Intens Sungguh-sungguh    

12 Bab I Hal. 7  Tilawah Membaca al-Qur’an dengan hati-

hati 

12 Bab I Hal. 9  Kalamullah Firman  Allah (Tuhan)/Perkataan 

Tuhan, nama lain dari al-Qur’an 
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13 Bab I Hal. 10   ta’awwudz Do’a yang dibaca 

ketika hendak memohon perlindun

gan Allah SWT dari godaan setan 

yang terkutuk. 

14 Bab I Hal. 10  Basmalah Penyebutan nama Allah baik secara 

singkat yakni bismillah maupun 

secara lengkap yakni 

bismillaahirrahmaanirrahiim. 

Ucapan ini termasuk kalimat 

thayyibah ketika memulai membaca 

al-Qur’an. 

15 Bab I Hal. 10  al-bara’ah Nama lain dari surah at-Taubah,  

berarti bebas dari 

tanggungan/ikatan, yang disebut 

juga kebebasan. 

16 Bab I Hal. 10  tajwid  ilmu tentang tata cara mengeluarkan 

huruf dari tempatnya dengan 

memberikan sifat-sifat yang 

dimilikinya. 

17 Bab I Hal. 10  Tartil Membaca al-Qur’an secara 

perlahan dengan Tajwid dan 

Makhraj yang jelas dan benar. 

18 Bab I Hal. 10  khusyu’ Suatu keadaan hati seseorang 

berupa ketenangan, ketundukan, 

rasa takut, kerendahan diri di 

hadapan Allah swt yang nantinya 

akan memunculkan sikap dalam 

bentuk fisik, baik berupa 

ketundukan, kerendahan diri, 

menundukkan pandangan dan 

merendahkan suara. 

19 Bab I Hal. 10  khudu’, (Tetap) dan khusus pada badan. 

20 Bab I Hal. 10  ta’zhim Sikap hormat dan Mengagungkan 

21 Bab I Hal. 10  Tafakur Merenung, memikirkan, dan 

menganalisis secara mendalam atas 

ciptaan Allah, ayat-ayat-Nya, dan 

tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam 

semesta.  

22 Bab I Hal. 10  Tadabbur Merenungkan lafal-lafal untuk 

sampai kepada kandungan-

kandungan maknanya. 

23 Bab I Hal. 11  khauf raja’ Takut dan Harap hanya kepada 

Allah SWT. 

24 Bab I Hal. 11  Muraqabah  Pengawasan atau memperhatikan, 

adanya kesadaran diri bahwa Allah 

SWT, selalu mengawasi setiap 



153 
 

tindakan, pikiran dan perasaan 

seorang hamba. 

25 Bab I Hal. 11  Taubat Penyesalan atas perbuatan dosa 

yang telah dilakukan, disertai 

dengan niat untuk tidak 

mengulanginya lagi dan berusaha 

memperbaiki diri. 

26 Bab I Hal. 12  Shiddiq Berkata dan berlaku jujur serta 

benar. 

27 Bab I Hal. 12  Amanah Dapat dipercaya dan memenuhi 

tanggung jawab dengan sebaik-

baiknya. 

28 Bab I Hal. 12  Istiqamah Konsisten, teguh pendirian dan 

tetap pada jalan yang benar. 

29 Bab I Hal. 12  Iffah Menjaga diri dari hal-hal yang tidak 

baik, menjaga kehormatan dan 

kesucian diri. 

30 Bab I Hal. 12  Mujahadah Bersungguh-sungguh, berjuang 

dengan keras atau berusaha sekuat 

tenaga guna mendekatkan diri 

kepada Allah. 

31 Bab I Hal. 12  syaja’ah Berani membela kebenaran dan 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

agama. 

32 Bab I Hal. 12  tawadhu’ Rendah hati dan tidak sombong. 

33 Bab I Hal. 12  Tafahum Memahami atau mengerti. 

 34  Bab II Hal. 25 Syeikh Wahbah al-Zuḥaili, 

Kitab al-Tafsir al Munir: 

Aqidah, Syariah, Manhaj, 

Terj: Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2013), 

h. 1. 

“Al-Qur’an adalah firman Allah 

Swt., yang mukjizat, yang 

diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw., dalam bahasa 

Arab, yang tertulis dalam muṣḥaf, 

yang bacaannya terhitung sebagai 

ibadah, yang diriwayatkan secara 

mutawatir, yang dimulai dari surah 

al-Fatiḥah dan ditutup dengan surah 

al-Nas.”  

35 Bab II Hal. 26 Q.S.Yunus (10) : 57. “Wahai manusia, sungguh telah 

datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh 

bagi sesuatu (penyakit) yang 

terdapat dalam dada, dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang 

mukmin.”  
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36 Bab II Hal. 29 Q.S. Ali Imran (3): 159.  Maka, berkat rahmat Allah engkau 

(Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. 

Seandainya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka 

akan menjauh dari sekitarmu. Oleh 

karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan 

(penting). Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, 

bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mencintaim 

orang-orang yang bertawakal.  

37 Bab II Hal. 29 Zamakhsyari, Mahmud Bin 

Umar Bin Muhammad Bin 

Ahmad Al-Khawaarizmiy 

Az-Zamakhsyari, Haarullah, 

Abul Qaasim, Tafsir al-

Kasysyaf  (Beirut-Lebanon: 

Daarul Ma’rifah, 2013), Juz 

9, h. 407. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, "Tidak ada 

kebaikan yang lebih dicintai oleh 

Allah daripada kebaikan dan 

kelembutan seorang imam, dan 

tidak ada kejahilan yang lebih 

dibenci oleh Allah daripada 

kejahilan dan kecerobohan seorang 

imam. 

38 Bab II Hal. 32  Q.S. Al-Baqarah (2):  

164. 

 

Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang 

berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang 

Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara 

langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

39 Bab II Hal. 34  Q.S. Al-Furqon (25): 63 Adapun hamba-hamba Tuhan Yang 

Maha Pengasih itu adalah orang-

orang yang berjalan di bumi dengan 

rendah hati dan apabila orang-orang 

bodoh menyapa mereka (dengan 

kata-kata yang menghina), mereka 

mengucapkan "salam," 
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40 Bab II Hal. 34  Q.S. An-Nahl (16) : 90 Sesungguhnya Allah menyuruh 

(kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum 

kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran. 

41 Bab II Hal. 34  Q.S. Ali-Imran (3) : 159 Maka berkat rahmat Allah engkau 

(Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekitarmu. Karena itu 

maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan 

itu.1 Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang 

yang bertawakal. 

42 Bab II Hal. 37  QS. Al-Waqi’ah (56) :79. 

 

Tidak ada yang menyentuhnya 

selain      hamba-hamba yang 

disucikan. 

43 Bab II Hal. 39  Al-Tirmidzi, Muhammad 

Ibn Isa, 1975, Sunan al-

Tirmidzi, Maktabah 

Mustafa al-Halabi, jilid. 5, 

h. 196. 

“Orang yang membaca 

(mengkhatamkan) kurang dari tiga 

hari tidak akan dapat memahami 

bacaan Al-Qur’an.” 

44 Bab II Hal. 40  QS. Al-Muzammil (73) : 4 “Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan 

perlahan-lahan.” 

45 Bab II Hal. 43  QS. Muhammad (47) : 16 Dan di antara mereka ada orang 

yang mendengarkan perkataanmu 

(Muhammad), tetapi apabila 

mereka telah keluar dari sisimu 

mereka berkata kepada orang yang 

telah diberi ilmu (sahabat-sahabat 

Nabi), "Apakah yang dikatakannya 

tadi?" Mereka itulah orang-orang 

yang dikunci hatinya oleh Allah dan 

mengikuti keinginannya. 

46 Bab II Hal. 49  Ibn Miskawaih Kutipan 

oleh Ali Abdul Halim 

Mahmud, Karakteristik 

Umat Terbaik, Terj. As’ad 

Yasin (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1996), hlm. 

“Akhlak berarti keadaan jiwa 

seseorang yang mengajak atau 

mendorong seseorang untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan 

tertentu tanpa difikirkan terlebih 

dahulu dan tanpa terdapat 
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96. perhitungan sebelumnya.”  

47 Bab II Hal. 49 Al-Imam Abi Ḥamid 

Muḥammad bin 

Muḥammad al-Ghazali, 

Iḥya’ ‘Ulum al-Din 

(Bairut: Dar Ibn Hazm, 

2005), hlm. 934: Kutipan 

tersebut juga dimuat dalam 

Ṣafi al-Raḥman al-

Mubarakfuri, Wa Inka al-

‘Alayya Khalq ‘Aẓim al-

Rasul Muḥammad Saw, 

Juz II (tt: al Islamiyya, 

2006), hlm. 88: Ibn 

Jam’ah, Mausu’ah al-

Akhlaq (Kuwait: 

Maktabah Ahl al-Atsar, 

2009), hlm. 21. 

“Akhlak adalah suatu ibarat tentang 

gerakan jiwa yang kuat, darinya  

perbuatan yang mudah (spontan) 

tanpa memerlukan pikir dan  

pertimbangan. Jika gerakan jiwa itu 

timbul dari perbuatan yang baik 

maka gerakan tersebut adalah 

akhlak yang baik. Jika timbul dari 

perbuatan yang buruk, maka 

dinamakan akhlak yang buruk. 

Berdasarkan pengertian di atas, 

maka istilah karakter identik dengan 

istilah moral dan akhlak, yaitu 

sebagai suatu sifat yang ada di 

dalam diri seseorang, yang 

menentukan terbentuknya tindakan 

di dalam kehidupan kesehariannya. 

Dengan kata lain, karakter itu ialah 

suatu yang ada pada diri seseorang 

yang berhubungan tingkah laku 

baik dan buruk.”  

48 Bab III Hal. 90 uji Levene Merupakan salah 

satu uji dalam statistika yang 

dapat digunakan untuk menguji 

Kesamaan 

varians dari dua atau lebih 

populasi.  

49 Bab IV Hal. 99 Implisit Arti atau makna yang terkandung 

dalam pembicaraan atau tulisan 

namun tidak secara gamblang atau 

terang-terangan. 

50 Bab IV Hal. 99 Tahsin Memperbaiki bacaan al-Qur’an 

51 Bab IV Hal. 99 muraja’ah Melakukan pengecekan kembali 

hafalan Al-Qur’an.  

52 Bab IV Hal. 99 Halaqah  Duduk berbentuk lingkaran 

53 Bab IV Hal. 99 boarding school Lembaga pendidikan berasrama, di 

mana peserta didik, tenaga 

pendidik, dan pengelola tinggal di 

tempat yang telah disediakan dalam 

kurun waktu tertentu.  

54 Bab IV Hal. 100 full day sehari penuh dari pagi sampai sore 

55 Bab IV Hal. 103 Leader Pemimpin 



157 
 

56 Bab IV Hal. 103 Poster Gambar yang mengintegrasikan 

unsur-unsur visual seperti garis, 

kata-kata, dan gambar, dengan 

tujuan untuk menarik perhatian dan 

menyampaikan pesan secara 

singkat 

57 Bab IV Hal. 103  Ummi Metode cara mempelajari al-

Qur’an biasanya yang dilakukan 

secara tartil atau perlahan dengan 

menekankan aspek tajwid dan 

makhraj huruf. 

58 Bab V Hal. 140  Kognitif Pengetahuan, nilai. 

59 Bab V Hal. 141  analisis statistik inferensial Sebuah pengamatan 

cabang statistika yang berkaitan 

dengan membuat kesimpulan atau i

nferensi tentang populasi berdasark

an data sampel yang terbatas 

60 Bab V Hal. 142  Ritualistik Serangkaian tindakan atau perilaku 

yang terstruktur dan berulang, 

seringkali memiliki makna simbolis 

dan tujuan tertentu baik dalam 

konteks keagamaan, adat istiadat, 

maupun sosial budaya. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 

Pedoman Observasi di Empat Lembaga Tahfizh 

LEMBAR OBSERVASI     

Judul Tesis: Analisis Adab Tilawah Terhadap Pembentukan Karakter Santri Qur'ani Pada Lembaga 

Tahfizh Di Hulu Sungai Utara  

Identitas Observasi 

Nama Lembaga Tahfizh:  

Mata Pelajaran / Kegiatan:  

Nama Santri/Wati yang Diamati:  

Nama Ustadz/Ustadzah:  

Hari/Tanggal:  

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar ini diisi oleh pengamat selama proses tilawah atau pembelajaran tahfizh berlangsung. 

2. Pengamat memberikan tanda centang (√) pada kolom skor berdasarkan keterlihatan aspek yang 

diamati. 

3. Skor diberikan sesuai dengan ketentuan berikut: 

   - 3 = Muncul semua (dilakukan secara konsisten dan lengkap) 

   - 2 = Muncul sebagian (dilakukan sebagian atau kurang konsisten) 

   - 1 = Tidak muncul (tidak dilakukan atau tidak tampak) 

4. Gunakan kolom catatan untuk menjelaskan temuan atau gejala khusus yang relevan. 

Tabel Observasi Adab Tilawah dan Karakter Santri Qur'ani 

No Aspek yang Diamati Skor 3 Skor 2 Skor 1 Catatan/Deskripsi 
Gejala 

1 Berwudhu/bersuci ☐ ☐ ☐  

2 Membaca ta'awudz 
sebelum memulai 
tilawah 

☐ ☐ ☐  

3 Membaca 
basmalah di awal 
surah (kecuali at-
Taubah) 

☐ ☐ ☐  

4 Duduk dengan 
tenang dan 
menghadap kiblat 

☐ ☐ ☐  
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saat membaca Al-
Qur’an 

5 Menjaga 
kebersihan mulut 
dan tubuh saat 
tilawah 

☐ ☐ ☐  

6 Membaca dengan 
tartil dan tajwid 
yang benar 

☐ ☐ ☐  

7 Menunjukkan rasa 
hormat saat 
memegang mushaf 

☐ ☐ ☐  

8 Menghentikan 
bacaan saat 
terdengar adzan 

☐ ☐ ☐  

9 Menyimak teman 
membaca dengan 
khidmat 

☐ ☐ ☐  

10 Tidak berbicara 
atau bermain saat 
sesi tilawah 

☐ ☐ ☐  

11 Menunjukkan sikap 
tenang dan tidak 
tergesa-gesa dalam 
membaca 

☐ ☐ ☐  

Catatan Umum Observasi: 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

....................................................................................................................  
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ANGKET PENELITIAN 

Judul: Analisis Adab Tilawah terhadap Pembentukan Santri Qur'ani pada Lembaga Tahfizh di Hulu 

Sungai Utara 

Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap 

setiap pernyataan berikut. 

Skala: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R = Ragu-ragu, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju 

Identitas Angket 

Nama Lembaga Tahfizh: ……………………………………………….. 

Mata Pelajaran / Kegiatan: ……………………………………………. 

Nama Santri/Wati: .............................................................. 

Nama Ustadz/Ustadzah: .............................................................. 

Hari/Tanggal: .............................................................. 

A. Variabel X – Adab Tilawah 
No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya selalu 

berwudhu 

sebelum 

membaca Al-

Qur'an. 

     

2 Saya membaca 

doa sebelum 

tilawah. 

     

3 Saya menjaga 

kebersihan 

tempat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

4 Saya 

menghadap 

kiblat saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

5 Saya membaca 

dengan tartil. 

     

6 Saya tidak 

bermain-main 

saat membaca 

Al-Qur'an. 
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7 Saya membaca 

dengan suara 

yang sopan. 

     

8 Saya menutup 

aurat saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

9 Saya membaca 

dalam keadaan 

suci. 

     

10 Saya menjaga 

adab duduk 

saat membaca 

Al-Qur'an. 

     

11 Saya 

menghindari 

makan dan 

minum saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

12 Saya membaca 

dengan penuh 

kekhusyukan. 

     

13 Saya memohon 

perlindungan 

Allah sebelum 

membaca Al-

Qur'an. 

     

14 Saya membaca 

basmalah 

sebelum 

memulai surat. 

     

15 Saya 

menghindari 

bercanda saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

16 Saya 

mendengarkan 

dengan 

seksama saat 

orang lain 
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membaca Al-

Qur'an. 

17 Saya tidak 

memotong 

bacaan orang 

lain. 

     

18 Saya 

mengulang 

bacaan jika 

terjadi 

kesalahan. 

     

19 Saya tidak 

membaca 

terlalu cepat. 

     

20 Saya membaca 

dengan intonasi 

yang benar. 

     

21 Saya 

memahami 

makna dari 

ayat yang 

dibaca. 

     

22 Saya 

meneladani 

bacaan ustadz 

saya. 

     

23 Saya menyimak 

nasihat setelah 

tilawah. 

     

24 Saya 

memperhatikan 

hukum tajwid 

saat membaca. 

     

25 Saya menjaga 

kebersihan Al-

Qur'an. 

     

26 Saya tidak 

meletakkan Al-

Qur'an di 

lantai. 
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27 Saya 

menyimpan Al-

Qur'an di 

tempat yang 

tinggi. 

     

28 Saya membaca 

di waktu yang 

dianjurkan. 

     

29 Saya 

menghindari 

membaca di 

tempat yang 

kotor. 

     

30 Saya mencium 

Al-Qur'an 

sebelum dan 

sesudah 

membaca. 

     

31 Saya tidak 

berbicara saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

32 Saya 

menghindari 

membaca saat 

mengantuk. 

     

33 Saya bersikap 

sopan saat 

membawa Al-

Qur'an. 

     

34 Saya merasa 

tenang saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

35 Saya 

menghargai Al-

Qur'an sebagai 

kalam Allah. 

     

B. Variabel Y – Karakter Santri Qur'ani 
No Pernyataan SS S R TS STS 
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1 Saya berusaha 

jujur dalam setiap 

perkataan. 

     

2 Saya 

menghormati 

ustadz dan guru 

saya. 

     

3 Saya disiplin 

dalam menghafal 

Al-Qur'an. 

     

4 Saya rajin 

membaca dan 

mengulang 

hafalan. 

     

5 Saya membantu 

teman yang 

kesulitan. 

     

6 Saya menjaga 

lisan dalam 

berbicara. 

     

7 Saya tidak 

menyakiti hati 

orang lain. 

     

8 Saya bertanggung 

jawab atas tugas 

saya. 

     

9 Saya menjaga 

waktu dengan 

baik. 

     

10 Saya berpakaian 

sopan dan rapi. 

     

11 Saya menjaga 

kebersihan diri 

dan lingkungan. 

     

12 Saya bersikap 

rendah hati. 

     

13 Saya tidak 

sombong 

terhadap orang 

lain. 
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14 Saya memaafkan 

kesalahan teman. 

     

15 Saya tidak 

membalas 

kejahatan dengan 

kejahatan. 

     

16 Saya 

menyampaikan 

kebenaran walau 

sulit. 

     

17 Saya sabar saat 

menghadapi 

kesulitan. 

     

18 Saya menjaga 

hubungan baik 

dengan teman. 

     

19 Saya tidak 

membeda-

bedakan teman. 

     

20 Saya 

mengucapkan 

salam saat 

bertemu. 

     

21 Saya menjaga 

amanah yang 

diberikan. 

     

22 Saya menghindari 

pergaulan yang 

buruk. 

     

23 Saya 

melaksanakan 

ibadah dengan 

tertib. 

     

24 Saya berusaha 

memahami isi Al-

Qur'an. 

     

25 Saya menjauhi 

larangan Allah 

dan Rasul-Nya. 
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26 Saya memiliki 

semangat untuk 

menjadi hafizh. 

     

27 Saya merasa 

bahagia saat 

membaca Al-

Qur'an. 

     

28 Saya tidak mudah 

putus asa dalam 

belajar. 

     

29 Saya mengikuti 

aturan pondok 

dengan baik. 

     

30 Saya tidak 

menyalahgunakan 

kepercayaan. 

     

31 Saya berusaha 

menjaga 

pandangan. 

     

32 Saya bersikap adil 

dalam berteman. 

     

33 Saya tidak mudah 

marah. 

     

34 Saya merasa 

dekat dengan 

Allah saat tilawah. 

     

35 Saya berusaha 

menjadi pribadi 

yang amanah. 

     

Catatan Angket: 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 
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   Format Pedoman Wawancara Pelengkap Angket 

Untuk Santri/wati 

         Identitas Responden: 

• Nama: 

• Umur: 

• Jenis Kelamin: 

• Lembaga Tahfizh: 

• Kelas/Tingkat: 

 

     Panduan Pertanyaan Wawancara Semi-Terstruktur 

A. Tentang Adab Tilawah 

1. Apa yang Anda pahami tentang adab tilawah Al-Qur’an? 

2. Bagaimana adab tilawah diajarkan oleh ustadz/ustadzah di lembaga Anda? 

3. Apakah Anda merasa adab tilawah itu penting? Mengapa? 

B. Implementasi dalam Kehidupan 

4. Apakah Anda menerapkan adab tilawah di luar kelas (misalnya saat tilawah mandiri)? 

5. Bagaimana Anda menjaga sikap dan perilaku saat membaca Al-Qur’an di rumah atau 

di masjid? 

C. Pembentukan Karakter 

6. Menurut Anda, apakah pembelajaran adab tilawah berpengaruh pada perilaku sehari-

hari Anda? 

7. Apakah ada perubahan sikap/perilaku yang Anda rasakan sejak mengikuti 

pembelajaran tahfizh? 

8. Apakah Anda merasa lebih disiplin, sabar, rendah hati, atau bertanggung jawab 

setelah memahami adab tilawah? 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

9. Apa yang membantu Anda dalam memahami dan menerapkan adab tilawah? 

10. Apakah ada tantangan atau kendala dalam menjaga adab tilawah dalam keseharian? 
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   Format Pedoman Wawancara Pelengkap Angket 

Untuk Ustadz/dzah Pembimbing Tahfizh dan Pengelola 

         Identitas Responden: 

• Nama: 

• Umur: 

• Jenis Kelamin: 

• Lembaga Tahfizh: 

• Status: 

 

     Panduan Pertanyaan Wawancara Semi-Terstruktur 

A. Tentang Adab Tilawah 

4. Apa yang Anda pahami tentang adab tilawah Al-Qur’an? 

5. Bagaimana adab tilawah yang diajarkan di lembaga Anda? 

6. Apakah Anda merasa adab tilawah itu penting? Mengapa? 

B. Implementasi dalam Kehidupan 

6. Apakah Anda menerapkan adab tilawah kepada santri di luar kelas (misalnya saat 

tilawah mandiri)? 

7. Bagaimana Anda menanamkan adab sikap dan perilaku saat membaca Al-Qur’an di 

rumah atau di masjid kepada santri? 

C. Pembentukan Karakter 

9. Menurut Anda, apakah pembelajaran adab tilawah berpengaruh pada perilaku sehari-

hari santri Anda? 

10. Apakah ada perubahan sikap/perilaku yang dirasakan sejak mengajarkan 

pembelajaran adab tahfizh kepada santri? 

11. Apakah para santri Anda merasa lebih disiplin, sabar, rendah hati, atau bertanggung 

jawab setelah memahami adab tilawah? 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

11. Apa yang membantu Anda dalam memahami dan menerapkan adab tilawah pada 

lembaga tahfizh ini? 

12. Apakah ada tantangan atau kendala dalam menjaga adab tilawah dalam keseharian 

santri? 
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Pedoman Dokumentasi di Lembaga Tahfizh 

1. Deskripsi lokasi penelitian dan sejarah singkat berdirinya Ponpes Tahfizh Ummul Qura 

Amuntai, Ponpes Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin Nur Sufiiyah (IUNS) Amuntai, Ponpes 

Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah Amuntai dan Sekolah Tinggi Ilmu Al-

Qur’an (STIQ) Amuntai. 

2. Visi dan Misi Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai, Ponpes Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin 

Nur Sufiiyah (IUNS) Amuntai, Ponpes Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah 

Amuntai dan Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Amuntai. 

3. Data tentang Ustadz/dzah Tahfizh dan Santri/Wati Tahfizh Ponpes Tahfizh Ummul 

Qura Amuntai, Ponpes Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin Nur Sufiiyah (IUNS) Amuntai, 

Ponpes Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah Amuntai dan Sekolah Tinggi Ilmu 

Al-Qur’an (STIQ) Amuntai. 

4. Buku atau Kitab Panduan Adab Tilawah yang dipakai di Ponpes Tahfizh Ummul Qura 

Amuntai, Ponpes Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin Nur Sufiiyah (IUNS) Amuntai, Ponpes 

Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah Amuntai dan Sekolah Tinggi Ilmu Al-

Qur’an (STIQ) Amuntai. 

5. Jadwal Pelajaran/ Setoran Tahfizh di Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai, Ponpes 

Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin Nur Sufiiyah (IUNS) Amuntai, Ponpes Tahfizh Integral 

TaQia As-salam Ukhuwah Amuntai dan Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) 

Amuntai. 

 

 

 

 



170 
 

Lampiran 3 : Surat Pembimbing Tesis 

 

 

 

 



171 
 

Lampiran 4 : Catatan Bimbingan Tesis  
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173 
 

Lampiran 5 : Surat Menyurat Riset Penelitian 

1. Surat Pengantar Penelitian Riset 
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2. Surat Riset  
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3. Surat Pengantar Izin KOPERTAIS XI Banjarmasin 
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4. Surat Izin Riset Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai 
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5. Surat Izin Riset Ponpes Tahfizh Ihya ‘Ulumuddin Nur Sufiiyyah Amuntai 
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6. Surat Izin Riset Ponpes Tahfizh As-salam Ukhuwah Amuntai 
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7. Surat Izin Riset Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Amuntai 
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8. Surat Izin Selesai Riset Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai 
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9. Surat Izin Selesai Riset Ponpes Tahfizh Ihya Ulumuddin Nur Sufiiyyah (IUNS) 

Amuntai 
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10. Surat Izin Selesai Riset Ponpes Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah 

Amuntai 

 

 



183 
 

11. Surat Izin Selesai Riset Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Amuntai 
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Observasi, Mengisi Angket dan Wawancara dengan Santri M. Rifqi Santri Kelas 

VIII A Ponpes Tahfizh MTs Ummul Qura Amuntai 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Setoran Hafalan Santri Tahfizh Ponpes Ummul Qura Amuntai ke Ustadz 

Hamidullah Pembimbing Tahfizh  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Pengelola Tahfizh Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai 

Ustadz Fityan Indi Rahman, M.Pd.I 

 

Wawancara 

Dengan Ustadz Fityan Indi Rahman, M.Pd.I Pengelola Lembaga Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amun.mp4
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Gambar 4. Observasi, Mengisi Angket dan Wawancara dengan Santri Muhammad Irza Mahfuz 

Santri Kelas VIII C Ponpes Tahfizh SMPI Ihya Ulumuddin Nur Sufiiyyah (IUNS) Amuntai 

 

  

 

         

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Halaqah Setoran Hafalan Santri Ponpes Tahfizh SMPI Ihya Ulumuddin 

Nur Sufiiyyah (IUNS) Amuntai dan Berdo’a Setelahnya yang merupakan bagian dari Adab 

Tilawah Bersama Ustadz Haris Fadilah, S.Pd. 

   

Gambar 6. Wawancara dengan Pengelola Tahfizh kepala Ponpes Tahfizh SMPI Ihya 

Ulumuddin Nur Sufiiyyah (IUNS) Amuntai Ustadz Muhammad Yani, S.Pd.I 
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Gambar 7. Observasi, Mengisi Angket dan Wawancara dengan Santri Umair Az-Zanki Santri 

Kelas VIII  Ponpes Tahfizh MTs Integral TaQia As-salam Ukhuwah Amuntai 

 

        

Gambar 8. Kegiatan Halaqah Setoran Hafalan Santri Ponpes Tahfizh Integral TaQia As-salam 

Ukhuwah Amuntai dengan Ustadz Nuransi 

 

 

 

 

          

SUASANA SETORAN 

TAHFIZH DI PONPES TAQIA AS-SALAM UKHUWAH AMUNTAI.mp4
 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Kepala Pengelola Tahfizh Integral TaQia As-salam Ukhuwah 

Amuntai Ustadz Dr. H. Nashrullah ‘Atha, Lc., MH.I 
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Gambar 10. Observasi, Mengisi Angket dan Wawancara dengan Mahasantri Muhammad 

Hafis Semester III PGMI  Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Amuntai 

 

 

Gambar 11. Kegiatan Halaqah Setoran Hafalan Mahasantri Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an 

(STIQ) Amuntai Amuntai dengan Ustadz Muhammad Amin, S.Pd. 

 

   

WhatsApp Video 

2025-06-20 at 15.40.41_bb37dacc.mp4
 

 

Gambar 12. Wawancara dengan Koordinator Pengelola Pusat Tahfizh dan Qira’at (PPTQ) 

STIQ Amuntai Mu’allim H.Fahriannor, M.Pd. 

 

WhatsApp Video 

2025-06-20 at 15.58.59_9822b1d2.mp4
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Gambar 13. PONPES PUSAT TAHFIZH UMMUL QURA AMUNTAI 
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Gambar 14. PONPES TAHFIZH IHYA ‘ULUMUDDIN NUR SUFIIYYAH (IUNS) 

AMUNTAI 
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Gambar 15. PONPES TAHFIZH INTEGRAL TAQIA AS-SALAM UKHUWAH AMUNTAI 

 

   
 

 

Gambar 16. SEKOLAH TINGGI ILMU AL-QUR’AN (STIQ) AMUNTAI 
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Gambar 17. Kitab/Buku Adab Tilawah Yang dipakai pada Umumnya pada Lembaga Tahfizh 

di Hulu Sungai Utara  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Buku Bimbingan Baca Al-Qur’an yang dipakai di Ponpes Tahfizh Ummul Qura 

Amuntai 
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Gambar 19. Poster Seruan Adab 5 S di Ponpes Tahfizh IUNS Amuntai 
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Gambar 20. Buku Metode Syafi’i Makhraji yang diajarkan di Ponpes Tahfizh Integral As-

salam Ukhuwah Amuntai 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Jadwal Pembelajaran Tahfizh/Evaluasi, Struktur, Prestasi dan Pembiasan Salat 

Berjama’ah Ponpes Tahfizh Ummul Qura Amuntai Selama Riset diantaranya : 

 

Waktu Kegiatan 

04.15 – 05.15 Salat Tahajjud, dzikir pagi, persiapan setoran hafalan baru 

05.15 – 05.45 Salat Subuh berjamaah 

05.45 – 06.30 Program Tahsin, muraja’ah hafalan baru, dan setoran pagi 

06.30 – 07.00 Sarapan dan persiapan aktivitas pagi (mandi, bersih-bersih, dll.) 

07.00 – 11.30 Kegiatan pembelajaran umum (madrasah/sekolah) 

11.30 – 12.15 Setoran siang menjelang Salat Zuhur 

12.15 – 12.45 Salat Zuhur berjamaah 

12.45 – 14.00 Istirahat dan makan siang 

14.00 – 15.30 Kegiatan sore: pembinaan akhlak, adab, kerapihan kamar, kultum harian 

15.30 – 16.15 Salat Ashar berjamaah 

16.15 – 17.30 Setoran sore, program tahsin, muraja’ah hafalan lama 

17.30 – 18.00 Persiapan Salat Magrib (mandi sore, dzikir petang) 

18.00 – 18.30 Salat Magrib berjamaah 

18.30 – 19.30 Setoran malam (sistem halaqah perorang), muraja’ah harian 

19.30 – 20.00 Salat Isya berjamaah 

20.00 – 21.00 Pembinaan karakter, pembacaan kitab adab, taushiyah malam 

21.00 – 04.15 Istirahat malam 
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Catatan: 

• Program Tahsin mencakup pembenahan makharij dan tajwid Al-Qur’an secara intensif. 

• Muraja’ah dibagi dua: hafalan baru (usai Subuh & sore) dan hafalan lama (siang hari). 

• Setoran dilakukan secara berkala: pagi, siang, sore, dan malam dengan sistem 

halaqah/individu. 

• Pembinaan akhlak dan adab dilakukan terintegrasi sepanjang hari, baik melalui 

kegiatan harian, taushiyah, maupun pembiasaan. 
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Gambar 22. Jadwal Program Tahfizh Ponpes Ihya Ulumuddin Nur Sufiiiyyah Amuntai 

Waktu Kegiatan 

04.30 – 05.15 

WITA 
Qiyamul Lail dan Shalat Subuh Berjamaah 

05.15 – 06.00 

WITA 
Dzikir pagi dan tilawah mandiri 

06.00 – 07.00 

WITA 
Persiapan pribadi dan kebersihan lingkungan 

07.00 – 07.45 

WITA 
Sarapan pagi dan rehat 

08.00 – 09.40 

WITA 

Sesi 1 Tahfizh: Setoran Hafalan Baru, Tahsin, dan Muraja’ah bersama 

musyrif 

09.40 – 10.00 

WITA 
Rehat dan kudapan ringan 

10.00 – 11.20 

WITA 

Sesi 2 Tahfizh: Setoran lanjutan, pembiasaan adab tilawah & pembinaan 

akhlakul karimah 

11.20 – 12.00 

WITA 
Kegiatan bebas dan persiapan dzuhur 

12.00 – 13.00 

WITA 
Shalat Dzuhur dan istirahat siang 

13.00 – 14.30 

WITA 
Kegiatan sekolah formal/madrasah (jika ada) 
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Waktu Kegiatan 

14.30 – 15.30 

WITA 
Shalat Ashar, dzikir petang, dan kajian kitab ringan 

15.30 – 17.00 

WITA 
Olahraga atau keterampilan santri 

17.00 – 18.00 

WITA 
Mandi sore dan persiapan maghrib 

18.00 – 19.00 

WITA 
Shalat Maghrib berjamaah dan tilawah Qur’an Bersama 

19.00 – 20.00 

WITA 

Shalat Isya dan kegiatan malam (muroja’ah mandiri, diskusi adab 

tilawah) 

20.00 – 21.00 

WITA 
Evaluasi dan nasihat malam dari ustadz/ustadzah 

21.00 – 04.30 

WITA 
Istirahat malam (tidur) 

# Catatan Program Tahfizh 

• Metode yang digunakan: Metode Ummi (standar bacaan, tartil, makharijul huruf, 

serta tajwid terstruktur). 

• Adab Tilawah: Ditanamkan implisit melalui: 

o Pembiasaan sikap sebelum dan sesudah setoran (memakai pakaian bersih, 

wudhu, duduk sopan). 

o Pesan-pesan moral dan adab Qur'ani melalui poster dinding pondok. 

o Keteladanan langsung dari musyrif/musyrifah. 

• Pendekatan Akhlakul Karimah: Ditekankan selama kegiatan melalui: 

o Larangan keras pergaulan bebas dan tindakan merusak moral. 

o Pemberian tanggung jawab kecil dalam kelompok untuk melatih 

kepemimpinan. 

• Target Program: Melahirkan santri/wati penghafal Qur’an yang beradab, 

berakhlak mulia, dan siap menjadi pemimpin di tengah masyarakat setelah tamat 

dari pondok. 

 

Gambar 23. Jadwal Program Tahfizh Ponpes Tahfizh Integral As-salam Ukhuwah Amuntai 

Waktu Kegiatan 

04.30 – 05.15 

WITA 
Qiyamul Lail dan Shalat Subuh Berjamaah 

05.15 – 06.00 

WITA 
Dzikir pagi dan tilawah mandiri 

06.00 – 07.00 

WITA 
Persiapan pribadi dan kebersihan lingkungan 

07.00 – 07.45 

WITA 
Sarapan pagi dan rehat 
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Waktu Kegiatan 

08.00 – 09.40 

WITA 

Sesi 1 Tahfizh: Setoran Hafalan Baru, Tahsin, dan Muraja’ah bersama 

musyrif 

09.40 – 10.00 

WITA 
Rehat dan kudapan ringan 

10.00 – 11.20 

WITA 

Sesi 2 Tahfizh: Setoran lanjutan, pembiasaan adab tilawah & pembinaan 

akhlakul karimah 

11.20 – 12.00 

WITA 
Kegiatan bebas dan persiapan dzuhur 

12.00 – 13.00 

WITA 
Shalat Dzuhur dan istirahat siang 

13.00 – 14.30 

WITA 
Kegiatan sekolah formal/madrasah (jika ada) 

14.30 – 15.30 

WITA 
Shalat Ashar, dzikir petang, dan kajian kitab ringan 

15.30 – 17.00 

WITA 
Olahraga atau keterampilan santri 

17.00 – 18.00 

WITA 
Mandi sore dan persiapan maghrib 

18.00 – 19.00 

WITA 
Shalat Maghrib berjamaah dan tilawah Qur’an Bersama 

19.00 – 20.00 

WITA 

Shalat Isya dan kegiatan malam (muroja’ah mandiri, diskusi adab 

tilawah) 

20.00 – 21.00 

WITA 
Evaluasi dan nasihat malam dari ustadz/ustadzah 

21.00 – 04.30 

WITA 
Istirahat malam (tidur) 

Catatan Program Tahfizh 

• Metode yang digunakan: Metode Ummi (standar bacaan, tartil, makharijul huruf, 

serta tajwid terstruktur). 

• Adab Tilawah: Ditanamkan implisit melalui: 

o Pembiasaan sikap sebelum dan sesudah setoran (memakai pakaian bersih, 

wudhu, duduk sopan). 

o Pesan-pesan moral dan adab Qur'ani melalui poster dinding pondok. 

o Keteladanan langsung dari musyrif/musyrifah. 

• Pendekatan Akhlakul Karimah: Ditekankan selama kegiatan melalui: 

o Larangan keras pergaulan bebas dan tindakan merusak moral. 

o Pemberian tanggung jawab kecil dalam kelompok untuk melatih 

kepemimpinan. 

• Target Program: Melahirkan santri/wati penghafal Qur’an yang beradab, 

berakhlak mulia, dan siap menjadi pemimpin di tengah masyarakat setelah tamat 

dari pondok. 
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Gambar 24. Jadwal Program Tahfizh Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) 

Amuntai 

 

Hari Waktu Jurusan Kegiatan 

Selasa 08.00 – 09.30 WITA PGMI Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 
 10.00 – 11.30 WITA PBA & IAT Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 

Kamis 08.00 – 09.30 WITA PGMI Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 
 10.00 – 11.30 WITA PBA & IAT Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 

Sabtu 08.00 – 09.30 WITA PGMI Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 
 10.00 – 11.30 WITA PBA & IAT Setoran Tahfizh Hafalan & Muraja’ah 

Catatan Teknis Pelaksanaan: 

• Tempat: Ruang Tahfizh masing-masing jurusan/STIQ Center 

• Pembagian Kelompok: Per kelompok kecil sesuai bimbingan dosen/ustadz pembina 

tahfizh 

• Sistem: 

o Setoran individu atau berkelompok (halaqah kecil) 

o Wajib membawa mushaf dan buku catatan hafalan 

• Absensi & Catatan Hafalan: Dicatat oleh masing-masing musyrif/ah 

Etika dan Adab Sebelum Setoran 

1. Berwudhu dan berpakaian rapi. 

2. Datang tepat waktu, duduk tertib menunggu giliran. 

3. Menjaga ketenangan dan kekhusyukan selama halaqah. 

4. Tidak membawa alat elektronik kecuali untuk keperluan hafalan (e-Qur’an). 

5. Saling menyimak dan mendoakan teman satu halaqah. 
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 a. Pendamping Disnaker Desa Halangan Kec.Pugaan Tanjung (2010-2011)  

mailto:harisfakhriza1984@gmail.com
mailto:areismaestro29@gmail.com


202 
 

b. Guru Mulok Bahasa Arab SMKN 1 Tanjung (2011-2013) 

c. Guru PAI SMKN 2 Amuntai (2014-Sekarang) 
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